BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mendapat bukti empiris
pengaruh struktur modal, profitabilitas, ukuran perusahaan dan kebijakan dividen
terhadap nilai perusahaan. Perusahaan yang dijadikan sampel penelitian ini
adalah 10 perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam penelitian selama tahun
2013-2015 yang memenuhi kriteria-kriteria pemilihan sampel yang digunakan
dalam penelitian. Sedangkan unit analisisnya adalah laporan tahunan (Annual

Report) yang dilakukan perusahaan sampel.

Dari hasil analisis data dengan menggunakan EViews 9, pengujian
hipotesis, dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini

sebagai berikut:

1. Penelitian ini telah lolos dari uji asumsi Kklasik, yakni normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi

2. Berdasarkan nilai R square sebesar 0.829436 memiliki arti bahwa
sebesar 82.94% Nilai Perusahaan dijelaskan oleh variabel Struktur
Modal, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan Kebijakan Dividen,
sedangkan sisanya 17.06% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.

3. Berdasarkan pengujian hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah
untuk menguji apakah struktur modal berpengaruh terhadap nilai

perusahaan. 0.318225 < t tabel 2,060 dan probabilitas sebesar 0.7530.
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Nilai signifikansi lebih rendah dari tingkat signifikansi yang digunakan
(0.7530 > 0,05), hal ini berarti bahwa variabel struktur modal tidak
berpengaruh  signifikan terhadap nilai perusahaan, sehingga pada
pengujian hipotesis pertama, Hy berhasil diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa struktur modal tidak berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan hutang merupakan salah
satu sumber pembiayaan yang memiliki tingkat resiko yang tinggi.
Resiko tersebut berhubungan dengan resiko pembayaran bunga yang
umumnya tidak dapat ditutupi perusahaan. Sehingga resiko tersebut
dapat menurunkan nilai perusahaan.

. Berdasarkan pengujian hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah
untuk menguji apakah profitabilitas berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan nilai t hitung sebesar
10.61510 > t tabel 2,060 dan probabilitas sebesar 0.0000. Nilai
signifikansi lebih dari tingkat signifikansi yang digunakan (0.0000 <
0,05), maka Ho ditolak dan H1 diterima, hal ini berarti bahwa variabel
ROE berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai perusahaan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa profitabilitas berpengaruh positif
dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini dikarenakan semakin
tingginya profitabilitas perusahaan akan meningkatkan laba per lembar
saham perusahaan. Adanya peningkatan laba per lembar saham
perusahaan akan membuat investor tertarik untuk menanamkan

modalnya dengan membeli saham perusahaan. Dengan banyaknya
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investor yang membeli saham perusahaan maka akan menaikkan harga
saham perusahaan tersebut sehingga akan meningkatkan nilai
perusahaan.

Berdasarkan pengujian hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah
untuk menguji apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan nilai t hitung sebesar
1.295383 < t hitung 2,060 dan probabilitas sebesar 0.2070. Nilai
signifikansi  lebih rendah dari tingkat signifikansi yang digunakan
(0.2070 > 0.05), maka Ho diterima, hal ini berarti bahwa variabel size
tidak berpengaruh  signifikan terhadap  Nilai perusahaan. Jika
perusahaan memiliki total asset yang besar, pihak manajemen lebih
leluasa dalam menggunakan asset yang ada dalam perusahaan tersebut.
Kebebasan yang dimiliki manajemen sebanding dengan khekawatiran
yang dilakukan pemilik atas asetnya.

Berdasarkan pengujian hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah
untuk menguji apakah kebijakan dividen berpengaruh terhadap nilai
perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan nilai t hitung sebesar -
2.006398 < t table -2,060 dan probabilitas sebesar 0.0557. Nilai
signifikansi lebih dari tingkat signifikansi yang digunakan (0.0557 >
0.05), hal ini berarti bahwa variabel DPR tidak berpengaruh signifikan
terhadap Nilai perusahaan. Ini dikarenakan nilai perusahaan lebih
tergantung pada kebijakan investasinya (pendapatan yang dihasilan oleh

aktivanya) dibandingkan dengan bagaimana keuntungan dipisah antara
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dividen dan laba ditahan. Perusahaan yang mempunyai DPR yang tinggi
belum tentu akan memberikan dividen yang besar, karena kemungkinan
perusahaan akan menggunakan hasil labanya yang akan digunakan
sebagai tambahan modal untuk memutar kegiatan perusahaan.

7. UjiF
Nilai signifikansi uji F sebesar 0.00000. Nilai yang lebih kecil dari pada
5% menunjukkan bahwa model yang digunakan adalah layak dan dapat

digunakan untuk analisis selanjutnya.

6.2 Saran
Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diungkapkan, maka
diberikan saran untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1. Disarankan kepada perusahaan, dalam meningkatkan struktur modal
dilakukan dengan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar
hutang jangka panjang, bunga, dan pinjaman yang jatuh tempo. Dan para
investor disarankan untuk tidak menggunakan informasi struktur modal
perusahaan emiten sebagai faktor pertimbangan utama dalam membuat
keputusan investasi.

2. Hendaknya perusahaan dapat meningkatkan total asset dengan cara
meningkatkan pendapatan dengan menambah dan menjual lebih banyak
produk, menekankan pengeluaran, menggunakan aset-aset perusahaan
lebih baik,sehingga ukuran perusahaan (Size) bagi investor dapat naik dan

berdampak pada kenaikan nilai perusahaan.
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3. Disarankan kepada perusahaan dalam menentukan kebijakan dividen agar
penghasilan perusahaan akan digunakan terlebih dahulu untuk memenuhi
dananya baru sisanya untuk pembayaran dividen, tentukan posisi likuiditas
perusahaan, gunakan sebagian laba untuk membayar hutang segingga
dapat meningkatkan nilai perusahaan karena semakin tinggi DPR
menunjukkan tingkat pembagian dividen yang menjanjikan bagi investor.
Bagi para investor disarankan agar hanya membeli saham perusahaan
berfundamental baik, miliki rencana investasi, carilah perusahaan yang
memiliki potensi pertumbuhan tinggi.

4. Penelitian selanjutnya dapat menambah variabel independent yang terkait
dengan nilai perusahaan, memperbanyak ukuran sampel, memperpanjang
periode pengamatan sehingga pengaruh dapat dilihat dari banyaknya
perusahaan serta jangka waktu yang lebih panjang untuk mempertinggi
daya uji empiris dan juga menggunakan objek penelitian yang lebih luas ,
tidak hanya pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi

tetapi juga ditambah dengan perusahaan lainnya.



